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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penerapan model Think Talk Write (TTW) berbantuan video
interaktif terhadap hasil belajar siswa pada konsep sifat-sifat magnet. Instrumen penelitian berupa soal pilihan
ganda yang telah diuji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembedanya. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan desain Quasi Experiment One-Group Pretest-Posttest Design yang dilaksanakan pada
siswa kelas IV SD tahun ajaran 2024/2025 dengan jumlah sampel sebanyak 21 siswa. Media video interaktif
dirancang oleh peneliti dengan isi materi mengenai konsep sifat-sifat magnet beserta contoh penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran dilakukan dengan tahapan berpikir (Think), berdiskusi (Talk), menulis
(Write), serta mempresentasikan hasil diskusi kelompok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata
pretest siswa sebesar 47,86 meningkat menjadi 77,62 pada posttest, dengan selisih peningkatan sebesar 29,76%.
Uji normalitas data menunjukkan hasil berdistribusi normal, dan uji hipotesis paired sample t-test memperoleh
nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara hasil pretest dan posttest.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Think Talk Write (TTW) berbantuan video
interaktif efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa, karena mampu mendorong keterlibatan aktif, berpikir
kritis, serta pemahaman yang lebih baik terhadap materi sifat-sifat magnet.

Kata Kunci: TTW, Video Interaktif, Hasil Belajar

ABSTRACT

The purpose of this study is to determine the effect of the application of the Think Talk Write (TTW) model assisted
by interactive videos on student learning outcomes on the concept of magnetic properties. The research instrument
is in the form of multiple-choice questions that have been tested for validity, reliability, difficulty, and
differentiation. This study uses a quantitative method with a Quasi Experiment One-Group Pretest-Posttest
Design which was carried out on grade IV elementary school students for the 2024/2025 school year with a
sample of 21 students. Interactive video media was designed by the researcher with material content regarding
the concept of magnetic properties and examples of their application in daily life. The learning process is carried
out with the stages of thinking, discussing, writing, and presenting the results of group discussions. The results
showed that the average student pretest score of 47.86 increased to 77.62 in the posttest, with an increase
difference of 29.76%. The data normality test showed normal distributed results, and the paired sample t-test
hypothesis test obtained a sig value. (2-tailed) of 0.000 < 0.05 which means that there is a significant difference
between the pretest and posttest results. Thus, it can be concluded that the Think Talk Write (TTW) learning model
assisted by interactive videos is effective in improving student learning outcomes, because it is able to encourage
active engagement, critical thinking, and a better understanding of magnetic properties.
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Pendidikan memiliki peranan penting dalam mencetak generasi yang mampu

menghadapi perubahan bangsa dan negara. Menurut sejumlah ahli, pendidikan merupakan
proses untuk mengubah sikap dan perilaku seseorang atau sekelompok orang agar menjadi
lebih dewasa melalui pembelajaran (Abdul Wahab, et al, 2022:1). Di sekolah, pendidikan
diwujudkan melalui proses pembelajaran yang dilakukan secara sadar oleh pendidik untuk
memfasilitasi peserta didik sesuai minat dan kebutuhannya (Nurlina Ariani Hrp, et al, 2022:7).
Proses ini berlangsung melalui interaksi antara guru dan siswa yang mencakup penyampaian
materi, pemilihan strategi, serta pemanfaatan sumber belajar (Windi Anisa et al., 2020).
Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan,

tetapi juga mengembangkan keterampilan dan membentuk karakter siswa.

Salah satu bidang yang mendapat perhatian besar di Sekolah Dasar adalah
pembelajaran llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Mata pelajaran ini membantu siswa
memahami fenomena alam melalui eksperimen, penyusunan konsep, dan pemecahan masalah
nyata (Fauziah et al., 2023). Sebagai ilmu universal, IPAS menjadi dasar perkembangan
teknologi sekaligus melatih daya pikir kritis siswa agar mampu menghadapi tantangan era
digital. Namun, hasil wawancara dengan guru kelas IV SD menunjukkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran IPAS masih menghadapi kendala seperti dominasi peran guru, minimnya variasi
model, keterbatasan media, dan kurangnya fasilitas sekolah. Hal ini menyebabkan

pembelajaran cenderung monoton dan berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa.

Permasalahan tersebut menegaskan perlunya strategi pembelajaran inovatif yang
didukung oleh model dan media yang tepat. Model pembelajaran berfungsi sebagai cara guru
menyampaikan materi agar tujuan tercapai (M. Sobry Sutikno, 2019: 29). Sementara media
berperan sebagai perantara untuk memudahkan siswa memahami konsep (Muhammad Hasan,
et al, 2021:27). Berbagai studi terdahulu menunjukkan bahwa penerapan model Think Talk
Write (TTW) mampu meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa melalui aktivitas
berpikir, berdiskusi, serta menuliskan kembali hasil pemikiran secara kolaboratif (Andi
Haerani et al., 2023). Silver dan Smith juga menegaskan bahwa efektivitas TTW sangat
dipengaruhi oleh kesiapan guru dalam menyiapkan materi yang menantang, memberikan
motivasi, serta memfasilitasi diskusi secara optimal (Dharwisesa et al., 2020). Meskipun
demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya masih menekankan penerapan TTW secara
konvensional dan belum mengintegrasikannya secara optimal dengan media pembelajaran
yang interaktif. Selain itu, kajian yang mengombinasikan model TTW dengan media video

interaktif, khususnya pada pembelajaran IPA di sekolah dasar, masih terbatas. Kondisi ini
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menunjukkan adanya celah penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut untuk mengetahui sejauh
mana integrasi TTW berbantuan media video interaktif mampu meningkatkan kualitas

pembelajaran dan pemahaman konsep siswa secara lebih efektif.

Sejalan dengan itu, pembelajaran juga harus memperhatikan ranah kognitif siswa yang
menjadi inti dari pencapaian hasil belajar. Ranah kognitif terbagi ke dalam enam tingkatan,
yaitu: (1) pengetahuan, kemampuan mengingat informasi yang telah dipelajari; (2)
pemahaman, kemampuan menangkap arti dan makna; (3) penerapan, kemampuan
menggunakan prinsip atau metode dalam situasi baru; (4) analisis, kemampuan menguraikan
bagian-bagian agar struktur lebih jelas (5) sintesis, kemampuan menyusun pola atau gagasan
baru; dan (6) evaluasi, kemampuan menilai berdasarkan kriteria tertentu (Wulandari et al.,
2025). Model TTW mampu mengoptimalkan perkembangan kognitif karena menempatkan
siswa sebagai subjek aktif dalam mengolah informasi. Pada tahap Think, siswa dilatih untuk
mengingat dan memahami materi secara mandiri. Tahap Talk memberi kesempatan untuk
menganalisis, membandingkan, dan mengevaluasi gagasan dalam diskusi kelompok.
Sementara tahap Write mendorong siswa menyusun argumen dan menciptakan solusi melalui
tulisan. Hal ini menunjukkan bahwa TTW mampu mengakomodasi seluruh jenjang

keterampilan kognitif, mulai dari level dasar hingga kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Penguatan aspek kognitif melalui model TTW menjadi penting karena siswa tidak
hanya dituntut menguasai konsep, tetapi juga menggunakannya dalam situasi nyata. Pada
pembelajaran IPAS, siswa dapat memahami sifat magnet kemudian menghubungkannya
dengan peristiwa sehari-hari. Proses diskusi memungkinkan mereka menganalisis
permasalahan sederhana, sedangkan tahap penulisan melatih keterampilan menyusun solusi
dan mengevaluasi hasilnya. Dengan demikian, TTW tidak sekadar menekankan penguasaan
materi, melainkan mendorong siswa berpikir sistematis dan kritis sesuai kebutuhan
pembelajaran.

Selain model pembelajaran, media yang tepat juga berperan penting dalam
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. Media video interaktif merupakan salah satu
pilihan efektif karena menggabungkan unsur visual dan audio sehingga pembelajaran lebih
menarik dan menyenangkan (Aliyyah et al., 2021). Video interaktif memungkinkan siswa
memahami konsep abstrak melalui representasi nyata, menghubungkannya dengan

pengalaman langsung, serta memperdalam penalaran melalui observasi. Sejalan dengan
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pendapat Nina Fitriya Yulaika, bahan ajar elektronik yang dirancang menarik terbukti dapat

memengaruhi hasil belajar siswa secara positif (Keuangan & Yulaika, 2020). Media semacam
ini juga mendukung perkembangan aspek kognitif karena siswa dapat melihat secara langsung
representasi konsep, menghubungkannya dengan pengalaman nyata, serta membangun
pemahaman yang lebih mendalam melalui proses pengamatan dan penalaran.

Namun, realitas pembelajaran di sekolah dasar menunjukkan masih adanya
permasalahan, seperti dominasi peran guru dalam pembelajaran, minimnya variasi model
pembelajaran yang digunakan, keterbatasan media pendukung, serta kurangnya fasilitas
sekolah. Kondisi tersebut menyebabkan pembelajaran cenderung bersifat monoton, kurang
melibatkan siswa secara aktif, dan berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa. Oleh karena
itu, diperlukan upaya pembelajaran inovatif yang mampu mengoptimalkan peran siswa

sekaligus memanfaatkan media yang tersedia secara efektif.

Kombinasi antara model Think Talk Write (TTW) dan media video interaktif dinilai
mampu menjadi solusi atas permasalahan tersebut. Model TTW memberi ruang kepada siswa
untuk berpikir secara mandiri, berdiskusi dengan teman sebaya, serta menuliskan hasil
pemikirannya, sementara video interaktif memperkaya pengalaman belajar melalui visualisasi
yang konkret dan kontekstual. Integrasi keduanya tidak hanya mengurangi dominasi guru dan
kejenuhan pembelajaran yang monoton, tetapi juga meningkatkan motivasi belajar serta

memperkuat interaksi antar siswa, meskipun dalam kondisi keterbatasan fasilitas sekolah.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini diarahkan untuk mengetahui pengaruh
penerapan model Think Talk Write (TTW) berbantuan video interaktif terhadap hasil belajar
siswa pada konsep sifat-sifat magnet di kelas 1V SD. Kebaruan penelitian ini terletak pada
pengintegrasian model TTW dengan media video interaktif dalam konteks keterbatasan
fasilitas sekolah dasar, serta fokus pada pengukuran peningkatan hasil belajar pada ranah
kognitif siswa. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis
dalam pengembangan strategi pembelajaran inovatif, sekaligus menjadi acuan bagi guru
sekolah dasar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPA.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan quasi experimental design dengan jenis One-
Group Pretest—Posttest Design. Pendekatan ini merupakan desain penelitian eksperimen semu
yang digunakan untuk mengukur pengaruh perlakuan terhadap variabel terikat tanpa penetapan
subjek secara acak, yaitu dengan membandingkan hasil tes awal (pretest) dan hasil tes akhir
(posttest) setelah perlakuan (treatment) diberikan kepada satu kelompok subjek (Isnawan,
2022). Rancangan penelitian dilakukan dengan memberikan soal pretest kepada siswa kelas IV
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untuk mengetahui kondisi awal tingkat pemahaman mereka mengenai materi konsep sifat-sifat
magnet. Pretest ini bertujuan agar peneliti memperoleh gambaran yang lebih akurat terkait
kemampuan awal siswa sebelum diberi perlakuan. Setelah itu, siswa diberikan perlakuan
berupa pembelajaran dengan media video interaktif yang dipadukan dengan model Think Talk
Write (TTW). Pada akhir perlakuan, siswa kembali diberikan soal posttest dengan tujuan
mengetahui sejauh mana peningkatan hasil belajar yang diperoleh setelah menggunakan media
pembelajaran tersebut. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas 1V SD tahun ajaran
2024/2025 dengan jumlah 21 siswa, sekaligus dijadikan sampel penelitian. Pengambilan
sampel dilakukan menggunakan teknik sampling jenuh, sehingga semua anggota populasi
terlibat langsung dalam penelitian ini.

Analisis data penelitian dilakukan dengan membandingkan hasil pretest dan posttest
menggunakan instrumen berupa tes pilihan ganda berjumlah 15 butir soal. Instrumen ini telah
melalui uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda sehingga dinyatakan
layak sebagai alat ukur hasil belajar siswa. Selanjutnya, uji normalitas digunakan untuk
memastikan distribusi data memenuhi syarat analisis statistik. Data yang telah memenuhi
syarat kemudian dianalisis menggunakan uji hipotesis paired sample t-test untuk mengetahui
signifikansi perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah penerapan model TTW berbantuan
video interaktif. Hasil analisis tersebut kemudian diinterpretasikan dengan mengaitkan teori
yang relevan serta hasil penelitian terdahulu, sehingga memberikan gambaran komprehensif
mengenai efektivitas model pembelajaran ini dalam meningkatkan pemahaman konsep sifat-
sifat magnet pada siswa sekolah dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Bagian hasil penelitian ini menyajikan temuan berdasarkan data-data yang telah di
analisis melalui instrument tes hasil belajar siswa kelas IV SD. Data tersebut diperoleh melalui
dua tahap, yaitu pretest sebelum dilakukannya pembelajaran dan posttest setelah dilakukannya
pembelajaran menggunakan model Think Talk Write (TTW) berbantuan video interaktif.
Penyajian hasil out-put statistic, meliputi nilai rata-rata pada pretest dan posttest, uji normalitas,
dan uji hipotesis. Data hasil penghitungan nilai rata-rata pada pretest dan posttest melalui
analisis deskriptif dapat dilihat pada tabel 1 berikut:

Tabel 1 Data Hasil Pretest dan Posttest

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pretes 21 35 75 47.86 11.680
Posttest 21 70 90 77.62 5.617

Valid N (listwise) 21

Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest siswa adalah 47,86
dengan nilai tertinggi 75 dan nilai terendah 35. Setelah diberikan pembelajaran menggunakan
model Think Talk Write (TTW) berbantuan video interaktif, rata-rata nilai posttest meningkat
menjadi 77,62 dengan nilai maksimum 90 dan nilai minimum 70. Data ini menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest, di mana nilai posttest lebih tinggi
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dibandingkan dengan nilai pretest. Dengan demikian, penerapan model Think Talk Write
berbantuan video interaktif terbukti efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

Uji normalitas digunakan untuk memastikan apakah data dari pretest dan posttest
mengikuti distribusi normal atau tidak. Dengan signifikansi « (0,05). Adapun acuan untuk
mengambil keputusan sebagai berikut:

1) Jika nilai sig. < 0,05, maka Ho ditolak dan data berdistribusi tidak normal.
2) Jika nilai sig. > 0,05, maka Ho diterima dan data berdistribusi normal
Adapun hasil uji normalitas pada tabel 2 berikut:

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Pretest 178 21 .081 .909 21 .052
Posttest .203 21 .023 913 21 .064

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasaekan hasil uji normalitas menunjukan nilai sig untuk nilai pretest sebesar
0,052 > 0,05 sedangkan nilai sig variabel posttest sebesar 0,62 > 0,05. Dengan hasil tersebut
uji normalitas dikatakan berdistribusi normal karena nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa data hasil belajar siswa berdistribusi normal dan memenuhi
prasyarat untuk dilakukan uji hipotesis.

Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan paired sample t-test, bertujuan untuk
menilai adanya pengaruh antara hasil pretest dan posttest, sebelum diberi perlakuan atau setelah
menggunakan model Think Talk Write (TTW) dengan bantuan video interaktif.

Berikut adalah ketentuan untuk pengambilan keputusan:

1) Ketika nilai sig. (2-tailed) berada di bawah 0,05, Ho ditolak, menunjukkan adanya
pengaruh.

2) Jika nilai sig. (2-tailed) melebihi 0,05, Ho diterima, yang berarti tidak terdapat pengaruh
yang signifikan.

Adapun hasil uji hipotesis pada tabel 3 berikut:

Tabel 3 Hasil Uji Paired Sample t-Test Hasil Belajar
Paired Samples Test
Paired Differences Sig. (2-tailed)

95% Confidence Interval
of the Difference

Std. Std. Error
Mean Deviation Mean Lower Upper t df
Pair 1Pretest - -29.762 6.796 1.483 -32.856 -26.668 -20.068 20 .000

Posttest

Berdasarkan dari hasil output pada Tabel 3 Nilai signifikansi (2-tailed) yang diperoleh
adalah 0,000, kurang dari 0,05. Dengan merujuk pada aturan pengambilan keputusan uji Paired
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Samples Test, maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang menandakan bahwa penggunaan model
Think Talk Write (TTW) berbantuan video interaktif dapat berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa pada konsep sifat-sifat magnet di kelas IV SD.

Pembahasan |

1. Pengaruh model Think Talk Write (TTW) berbantuan video interaktif terhadap hasil
belajar siswa

Penelitian Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan dilaksanakan di kelas
IV SD pada tahun ajaran 2024/2025. Populasi penelitian meliputi seluruh siswa kelas 1V
dengan jumlah sampel sebanyak 21 siswa. Penelitian ini bersifat eksperimen dan bertujuan
untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Think Talk Write (TTW)
berbantuan video interaktif terhadap hasil belajar siswa pada konsep sifat-sifat magnet, baik
sebelum maupun sesudah pembelajaran.

Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti menyiapkan instrumen tes berupa soal
pretest dan posttest yang telah divalidasi oleh ahli guna memastikan kesesuaian instrumen
dalam mengukur kemampuan awal dan hasil belajar siswa terhadap materi sifat-sifat magnet.
Selain itu, peneliti mengembangkan media video interaktif yang memuat beberapa submateri
sesuai lampiran, berisi penjelasan tentang sifat-sifat magnet disertai contoh benda-benda dalam
kehidupan sehari-hari. Media ini dirancang untuk membantu siswa memahami konsep yang
bersifat abstrak melalui tampilan visual dan audio yang konkret. Dalam pelaksanaan
pembelajaran, siswa dibagi ke dalam kelompok untuk melaksanakan tahapan Think Talk Write,
yaitu berpikir secara mandiri berdasarkan tayangan video (think), berdiskusi dan bertukar
pendapat mengenai hasil pengamatan (talk), serta menuliskan hasil diskusi dan gagasan
kelompok (write), yang selanjutnya dipresentasikan kepada kelompok lain. Kegiatan ini
mendorong keterlibatan aktif siswa, interaksi sosial, serta penguatan pemahaman melalui
proses berpikir, berbicara, dan menulis.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest siswa sebesar 47,86,
sedangkan nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 77,62. Peningkatan ini menunjukkan
adanya perubahan hasil belajar yang cukup signifikan setelah penerapan model pembelajaran
Think Talk Write (TTW) berbantuan video interaktif. Temuan ini sejalan dengan teori
konstruktivisme yang dikemukakan oleh Silver dan Smith, yang menyatakan bahwa
pengetahuan dibangun secara aktif oleh siswa melalui proses berpikir, berdiskusi, dan
mengonstruksi pemahaman sendiri. Melalui tahapan think, talk, dan write, siswa tidak hanya
menerima informasi secara pasif dari guru, tetapi terlibat secara aktif dalam membangun
konsep pembelajaran, sehingga berdampak positif terhadap pemahaman dan hasil belajar.

Selain itu, penggunaan media video interaktif turut memberikan kontribusi penting
dalam meningkatkan pemahaman siswa. Media ini menyajikan representasi visual dan audio
yang konkret, sehingga memudahkan siswa memahami konsep-konsep abstrak seperti sifat-
sifat magnet, misalnya benda yang dapat dan tidak dapat ditarik oleh magnet. Hal ini sejalan
dengan teori pembelajaran multimedia Mayer yang menyatakan bahwa pembelajaran akan
lebih efektif apabila informasi disajikan melalui kombinasi visual dan verbal. Dengan
demikian, peningkatan nilai posttest yang diperoleh siswa dapat dipahami sebagai hasil dari
sinergi antara aktivitas kognitif yang difasilitasi oleh model TTW dan dukungan visualisasi
yang diberikan oleh media video interaktif.

Commented [LO1]: Bagian pembahasan hasil nomor 1)
tambahhkan lebih banyak kaitan hasil dengan teori dan studi
terdahulu

hasil nomor 2) belum ada kaitannya dengan teori atau studi
terdahulu
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Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data pretest memiliki nilai signifikansi 0,052
dan data posttest sebesar 0,62, yang keduanya lebih besar dari 0,05, sehingga data dinyatakan
berdistribusi normal. Selanjutnya, hasil uji hipotesis menggunakan paired sample t-test
memperoleh nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 (< 0,05). Berdasarkan kriteria
pengambilan keputusan uji Paired Samples Test, Ho ditolak dan Ha diterima, yang
menunjukkan adanya pengaruh signifikan penggunaan model Think Talk Write (TTW)
berbantuan video interaktif terhadap hasil belajar siswa pada konsep sifat-sifat magnet di kelas
IV SD.

Secara empiris, temuan di lapangan menunjukkan bahwa siswa dengan hasil belajar
rendah mengalami peningkatan setelah mengikuti pembelajaran dengan model TTW
berbantuan video interaktif. Hal ini dimungkinkan karena model TTW berpusat pada siswa dan
mendorong keterlibatan aktif dalam kegiatan belajar. Model ini memberi kesempatan kepada
siswa untuk berpikir kritis, mendiskusikan gagasan, serta menuliskan hasil pemahaman
mereka, yang secara langsung memperkuat penguasaan konsep. Dukungan media video
interaktif menambah pengalaman belajar yang lebih bermakna, meningkatkan perhatian dan
motivasi siswa, serta membantu siswa memahami materi secara lebih mendalam. Selisih
peningkatan nilai rata-rata pretest dan posttest sebesar 29,76% menunjukkan efektivitas
penerapan model dan media tersebut dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Sekarini,
2022) yang menyimpulkan bahwa model Think Talk Write mampu meningkatkan hasil belajar
siswa karena memberikan kesempatan untuk mengolah informasi melalui diskusi kelompok
dan menuangkan kembali ide dalam bentuk tulisan. Namun, perbedaan utama penelitian ini
terletak pada penggunaan media video interaktif sebagai penguat dalam penerapan model
TTW. Jika penelitian Sekarini masih mengandalkan bahan ajar konvensional seperti teks atau
lembar kerja siswa, penelitian ini membuktikan bahwa integrasi video interaktif mampu
memperkaya pengalaman belajar, meningkatkan keterlibatan siswa, serta mempercepat
pemahaman konsep IPA yang bersifat abstrak.

Temuan penelitian ini juga memperkuat hasil penelitian (Andi Haerani et al., 2023)
yang menyatakan bahwa model TTW efektif dalam melatih kemampuan berpikir dan
komunikasi siswa, yang berdampak pada peningkatan hasil belajar. Selain itu, hasil penelitian
ini sejalan dengan (Aliyyah et al., 2021) yang melaporkan bahwa penggunaan media video
interaktif dapat meningkatkan motivasi dan pemahaman konsep siswa secara signifikan.
Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya mendukung teori konstruktivisme dan teori
multimedia, tetapi juga memperkuat temuan-temuan penelitian terdahulu mengenai efektivitas
model TTW dan media video interaktif dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar.

Secara Kkeseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa pembelajaran yang
mengintegrasikan model Think Talk Write (TTW) dengan media video interaktif mampu
menciptakan proses pembelajaran yang lebih aktif, bermakna, dan berpusat pada siswa.

Temuan ini memberikan bukti empiris bahwa kombinasi model pembelajaran dan
media yang tepat dapat meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar, khususnya pada
pembelajaran IPA. Sebagai pengembangan, penelitian selanjutnya disarankan tidak hanya
berfokus pada hasil belajar kognitif, tetapi juga mengkaji aspek motivasi belajar siswa, karena
motivasi merupakan faktor penting yang mendukung keberhasilan penerapan model Think
Talk Write (TTW) berbantuan video interaktif secara berkelanjutan.

2. Hasil belajar siswa di setiap aspek kognitif setelah diberi pembelajaran melalui
model Think Talk Write (TTW)
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Aspek Pengetahuan: Penggunaan model Think Talk Write (TTW) berbantuan video
interaktif terbukti memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan pengetahuan
siswa, khususnya dalam menguasai konsep dasar pada materi sifat-sifat magnet. Siswa tidak
hanya menerima penjelasan secara verbal dari guru, tetapi juga memperoleh pengalaman visual
melalui tayangan video yang menampilkan contoh konkret bagaimana magnet bekerja.
Visualisasi ini membantu siswa mengingat berbagai fakta, istilah, dan definisi dengan lebih
baik karena informasi yang mereka terima tidak lagi bersifat abstrak, melainkan lebih nyata
dan mudah dipahami. Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran multimedia yang menyatakan
bahwa kombinasi informasi visual dan verbal dapat memperkuat daya ingat dan pemahaman
siswa (Mayer, 2021). Temuan ini juga didukung oleh penelitian (Aliyyah et al., 2021) yang
yang menyimpulkan bahwa penggunaan video interaktif dalam pembelajaran IPA sekolah
dasar mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam mengingat konsep dasar secara lebih
efektif. Dengan demikian, aspek pengetahuan yang semula hanya berorientasi pada hafalan
berkembang menjadi pemahaman fakta yang lebih bermakna berkat dukungan media visual
yang menarik.

Aspek Pemahaman: Tidak berhenti pada kemampuan mengingat, model TTW
berbantuan video interaktif juga memberikan kontribusi nyata pada aspek pemahaman siswa.
Melalui kegiatan diskusi kelompok pada tahap talk, siswa diajak untuk saling bertukar pikiran,
menyampaikan ide, serta menjelaskan kembali materi dengan bahasa mereka sendiri. Proses
ini membantu siswa mengonstruksi pemahaman secara lebih mendalam, karena kemampuan
menjelaskan kembali merupakan indikator bahwa siswa telah memahami konsep yang
dipelajari. Penelitian (Andi Haerani et al., 2023) membuktikan bahwa penerapan model TTW
secara signifikan meningkatkan pemahaman konsep siswa karena memberi ruang bagi mereka
untuk mengolah dan mengomunikasikan informasi secara aktif. Oleh karena itu, aspek
pemahaman tidak hanya terlihat dari hasil tes, tetapi juga dari kemampuan siswa
mengemukakan konsep secara lisan dalam suasana belajar kolaboratif.

Aspek Penerapan: Perkembangan aspek kognitif siswa semakin tampak pada ranah
penerapan, yaitu kemampuan menggunakan pengetahuan dalam konteks kehidupan nyata.
Video interaktif memberikan gambaran konkret tentang penerapan magnet dalam kehidupan
sehari-hari, seperti pada pintu kulkas, kompas, atau perangkat elektronik. Hal ini sejalan
dengan prinsip pembelajaran kontekstual, yang menyatakan bahwa pembelajaran akan lebih
bermakna ketika siswa mampu mengaitkan konsep dengan pengalaman nyata (Yushita &
Daulay, 2023).

Aspek Analisis: Kemampuan analisis siswa juga mengalami peningkatan yang
signifikan melalui penerapan model TTW berbantuan video interaktif. Pada tahap think dan
talk, siswa dilatih untuk menguraikan informasi, membandingkan data, serta memberikan
alasan logis terhadap suatu fenomena. Temuan ini diperkuat oleh penelitian (Nasruddin et al,
2022) yang menyatakan bahwa model TTW berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir
kritis dan analitis siswa. Dengan demikian, aspek analisis membantu siswa mengembangkan
pola pikir logis dan sistematis sebagai dasar menuju kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Aspek Sintesis: Aspek sintesis siswa berkembang ketika mereka mampu
menggabungkan berbagai informasi dari video, diskusi, dan catatan pembelajaran untuk
menghasilkan gagasan baru. Proses ini menunjukkan bahwa siswa telah mencapai kemampuan
berpikir kreatif yang termasuk dalam higher order thinking skills (HOTS). Penelitian (Ahmad
et al, 2024) menyatakan bahwa integrasi model TTW dengan multimedia interaktif efektif
dalam meningkatkan kreativitas dan kemampuan sintesis siswa sekolah dasar. Kemampuan
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sintesis ini menandakan bahwa siswa tidak hanya memahami dan menganalisis informasi,
tetapi juga mampu mengolahnya menjadi ide baru yang bermanfaat.

Aspek Evaluasi: Aspek evaluasi sebagai ranah kognitif tertinggi juga mengalami
perkembangan melalui penerapan model TTW. Siswa dilatih untuk menilai informasi,
membandingkan hasil percobaan, serta mengemukakan pendapat disertai alasan yang logis.
Kemampuan ini mencerminkan kemampuan berpikir reflektif dan kritis sebagaimana
dijelaskan dalam taksonomi Bloom revisi. Penelitian (Sekarini, 2022) menunjukkan bahwa
model TTW mendorong siswa untuk berani memberikan penilaian terhadap proses dan hasil
pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas IV SD tahun ajaran 2024/2025
dengan jumlah sampel 21 siswa, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
Think Talk Write (TTW) berbantuan video interaktif memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap hasil belajar siswa pada materi sifat-sifat magnet. Hal ini dibuktikan dengan
peningkatan nilai rata-rata pretest sebesar 47,86 menjadi 77,62 pada posttest dengan selisih
peningkatan 29,76% serta hasil uji hipotesis paired sample t-test yang menunjukkan nilai sig.
(2-tailed) 0,000 < 0,05, sehingga terdapat perbedaan signifikan antara hasil pretest dan posttest.
Selain berdampak pada peningkatan nilai, model ini juga mengembangkan enam aspek kognitif
siswa secara menyeluruh. Pada aspek pengetahuan, siswa lebih mudah mengingat fakta dan
istilah melalui visualisasi konkret, sedangkan aspek pemahaman terbangun melalui diskusi
kelompok yang mendorong mereka menjelaskan kembali materi dengan bahasa sendiri. Pada
aspek penerapan, siswa dapat mengaitkan konsep magnet dengan kehidupan sehari-hari,
sementara pada aspek analisis mereka terbiasa berpikir logis dalam membedakan benda yang
bersifat magnetis atau tidak. Aspek sintesis berkembang ketika siswa mampu menggabungkan
informasi menjadi ide kreatif baru, dan aspek evaluasi tercermin dari kemampuan menilai serta
membandingkan efektivitas suatu percobaan secara objektif. Dengan demikian, penerapan
TTW berbantuan video interaktif tidak hanya efektif meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi
juga mampu menumbuhkan keterampilan berpikir dari tingkat dasar hingga tingkat tinggi
secara bertahap dan terarah.
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